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Abstrak: Tanaman Jagung (Zea mays) adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia, selain gandum dan padi. bagi penduduk Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk Afrika dan beberapa daerah di Indonesia. Pada masa kini, jagung juga sudah menjadi komponen penting pakan ternak. Hasil produksi Jagung dari dalam negeri terutama di Provinsi Jawa Barat belum memenuhi kebutuhan, karena setiap tahun produksi jagung mengalami perubahan. Hal ini bukan berarti kita tidak mampu untuk meningkatkan hasil pertanian, justru karena itu kita harus meningkatkan segala daya dan upaya agar produksi jagung di negara kita semakin melimpah. Mengatasi masalah tersebut pemerintah dan para petani harus bekerja sama untuk meningkatkan hasil panen yang melimpah. Dengan cara penggunaan benih Jagung yang unggul. Dari uraian di atas dibutuhkan prediksi untuk mengetahui jumlah produksi jagung pada periode selanjutnya. Berdasarkan data produksi jagung dari provinsi jawa barat pada tahun 1993-2017 didapatkan pola data trend. Maka dari itu metode peramalan yang cocok untuk pola data trend yaitu metode double exponensial smoothing. Hasil dari perhitungan terdapat nilai  alpha 0.1 sampai nilai alpha 0.9 yang setiap alpha mempunyai nilai sendiri – sendiri. Dari pengujian didapat MAPE terkecil sebesar 9.38 % pada alfa 0.4 dengan hasil ramalan produksi jagung pada periode tahun 2016 sebesar 1049839.84 ton. Dapat disimpulkan bahwa keakuratan sistem peramalannya sebesar 90.62%
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Abstract: Corn Plant (Zea mays) is one of the most important carbohydrate-producing food plants in the world, besides wheat and rice. for the people of Central and South America, grains of corn are the staple food, as for some Africans and some regions in Indonesia. At present, corn has also become an important component of animal feed. The results of domestic corn production, especially in West Java Province have not met the needs, because every year the production of corn has changed. This does not mean that we are not able to increase agricultural output, precisely because of that we must increase all resources and efforts so that corn production in our country is more abundant. Overcoming this problem the government and farmers must work together to increase abundant yields,. by using superior corn seeds.	From the description above, a prediction is needed to find out the amount of corn production in the next period. Based on data on maize production from the province of West Java in 1993-2017, there was a trend data pattern. Therefore the forecasting method that is suitable for such trend data patterns is the double exponential smoothing method. The results of the calculation are alpha values 0.1 to alpha value 0.9, in which each alpha has its own value. From the test it was obtained that the smallest MAPE was 9.38% at alpha 0.4 with the forecasting result of corn production in the 2016 was 1049839.84 tons. It can be concluded that the accuracy of the forecasting system is 90.62%
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PENDAHULUAN
Tanaman Jagung (Zea mays) adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia, selain gandum dan padi. bagi penduduk Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk Afrika dan beberapa daerah di Indonesia.
Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan pesatnya pembangunan di berbagai bidang, lahan produksi jagung di Provinsi Jawa Barat beralih fungsi dari lahan pertanian menjadi non pertanian. Alih fungsi lahan tersebut sangat berpengaruh pada hasil produksi tanaman jagung. Semakin berkurangnya jumlah lahan maka semakin berkurang pula produksi jagung yang dihasilkan.
Berdasarkan produksi tanaman jagung di provinsi jawa barat, masih belum memenuhi kebutuhan setiap tahunnya. Di karenakan komoditi jagung yang kurang diminati petani karena nilai jual yang kurang mengguntungkan daripada komoditi lainnya dan kebanyakan petani menahan penjualan jagung untuk harga normal atau lebih tinggi. 
Apabila informasi tentang kemungkinan produksi jagung dapat diketahui lebih awal, maka dampak negatif yang akan ditimbulkan oleh kejadian tersebut dapat dihindari dan dioptimalkan dalam produksi jagung. 
Oleh karena itu, dibutuhkan prediksi untuk mengetahui jumlah produksi jagung pada periode selanjutnya. Berdasarkan data produksi jagung dari provinsi jawa barat pada tahun 1993-2017 didapatkan pola data trend. Maka dari itu metode peramalan yang cocok untuk pola data trend yaitu metode double exponential smoothing.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana mengaplikasikan sistem peramalan dengan menggunakan metode  double exponential smoothing untuk memprediksi produksi Jagung di Provinsi Jawa Barat
TUJUAN PENELITIAN
1. Memberikan solusi peramalan produksi jagung pada provinsi Jawa Barat yang diharapkan dapat membantu dalam menentukan hasil produksi dengan menggunakan metode Double Eksponential Smoothing.
2. Untuk memberikan hasil peramalan produksi jagung kepada BPS (Badan Pusat Statistik).
MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Penulis
Memberi tambahan ilmu pengetahuan tentang metode Double Exponensial Smoothing, dan mampu menerapkan untuk meramalkan produksi Jagung di Provinsi Jawa Barat.
2. Bagi Lembaga pendidikan
Memberikan informasi kepada pembaca tentang peramalan dengan metode Double Exponential Smoothing dan juga sebagai bahan referensi bagi yang membutuhkan.
3. Bagi Perusahaan atau instansi
Bagi Badan Pusat Statistik Indonesia dapat memberikan informasi peramalan produksi Jagung di Provinsi Jawa Barat pada waktu yang akan datang dengan menggunakan model peramalan terbaik. Sehingga memudahkan pihak membuat sebuah rencana untuk masa depan.
Peramalan.
Peramalan berasal dari kata ramalan yang artinya adalah suatu situasi atau kondisi yang diperkirakan akan terjadi pada masa yang akan datang, Sedangkan peramalan adalah bentuk kegitannya. Ramalan tersebut dapat didasarkan atas bermacam-macam cara yaitu metode single exponensial smoothing, metode double exponensial smoothing, dan metode triple exponensial smoothing. Semua itu dikenal dengan metode peramalan. 
Semua metode peramalan menggunakan pengalaman-pengalaman masa lalu untuk meramalkan masa depan yang mengandung ketidakpastian. Oleh karena itu metode peramalan mengasumsikan bahwa kondisi-kondisi yang menghasilkan data masa lalu tidak berbeda dengan kondisi masa mendatang kecuali variabel-variabel yang secara eksplisit digunakan dalam periode tersebut. Ramalan-ramalan dalam manajemen harus dianggap sebagai suatu sistem yang sistematik. Dengan kata lain ramalan jangan dianggap sebagai suatu hal yang permanen atau statis. Sifat dinamis dari pasar mengharuskan suatu ramalan untuk dikaji ulang, direvisi dan didiskusikan.
Pengertian Peramalan
Peramalan (forecasting) adalah perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi .Ramalan yang dilakukan pada umumnya akan berdasarkan
data yang terdapat di masa lampau yang di analisis menggunakan metode-metode tertentu. 
Dalam lingkungan sosial segala sesuatu itu serba tidak pasti, sukar diperkirakan secara tepat. Dalam hal ini perlu diadakan ramalan. Peramalan yang dibuat selalu diupayakan agar dapat meminimumkan pengaruh ketidakpastian terhadap perusahaan (Subagyo : 2012).
Ramalan adalah perkiraan apa yang akan terjadi pada waktu yang akan datang. Sedangkan rencana, adalah sesuatu yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Dengan sendirinya terjadi perbedaan antara ramalan dengan rencana(Subagyo : 2012).
Baik tidaknya suatu peramalan yang disusun selain ditentukan oleh metode yang digunakan, juga ditentukan oleh baik tidaknya informasi yang digunakan. Selama informasi yang digunakan tidak dapat menyakinkan untuk medapatkan hasik yang bagus, hasil peramalan yang disusun juga kan sukar dipercaya ketepatannya. Keberhsilan dari suatu peramalan sangat ditentukan oleh (Heizer dan render : 2011).
1. Pengetahuan teknik tentang pengumpulan informasi(data) masa lalu, dapat ataupun informasi tersebut bersifat kuantatif.
1. Teknik dan metode yang tepat dan sesuai dengan data yang dikumpulkan.
Gambaran perkembangan pada masa lalu yang akan datang diperoleh dari hasil analisa data yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan. Perkembangan pada masa depan merupakan perkiraan apa yang akan terjadi, sehingga dapat dikatakan bahwa peramalan selalu diperlukan dalam penelitian. Ketepatan penelitian merupakan hal yang penting, walaupun demikian perlu diketahui bahwa suatu ramalan selalu ada unsur kesalahannya, sehingga yang pelu diperhatikan adalah usaha untuk memperkecil kesalahan dari ramalan tersebut.
0. Kegunanaan Peramalan
Dalam perancangan dioraganisasi atau perusahaan peramalan merupakan kenutuhan yang sangat penting baik buruknya peramalan dapat mempengaruhi seluruh bagian organisasi karena waktu tenggang untuk pengambilan keputusan dapat berkisar dari beberapa tahun. Peramalan merupakan alat bantu yang sangat penting dalam perencanaan yang efektif, penting dan efisien. Di dalam organisasi terdapat kegunaan peramalan yaitu( Harjanto, Eddy : 2009).
1. Berguna untuk penjadwalan sumberdaya yang tersedia. Penggunaan sumberdaya yang efisien memerlukan penjadwalan produksi, transportasi, kas, personalia dan sebagainya. Input yang penting untuk penjadwalan yang seperti itu adalan ramalan tingkat permintaan akan konsumennya atau pelanggan.
1. Berguna dalam penyediaan sumberdaya tambahan waktu tenggang untuk memperoleh bahan baku, menerima pekerjaan baru atau membeli mesin dan peralatan dfapar berkisar anatara beberapa hari sampai daya dimasa mendatang.
1. Berguna untuk menentukan sumberdaya yang dig unakan. Setiap organisasi harus menentukan sumberdaya yang dimiliki dalam jangka panjang. Keputusan semaccam itu bergantung kepada faktor-faktor lingkungan, manusia dan pengembangan sumber daya keuangan. Semua peramlan iini memerlukan peramalan baik dan manager yang dapat menafsirkan pendugaan serta membuat keputusan yang tepat.
Seiring terdapat senjang waktu antar kesadaran akan peristiwa. Adanya waktu tenggang yang harus diperhatikan dalam pemilihan teknik peramalan. Untuk peramalan jangka pendekdan jangka menegah, beberapa teknik tersebut yang kurang tepat untuk dierapkan (Heizer, Render : 2011).
Sering terdapat senjang waktu (time lag) antara kesadaran akan peristiwa atau kebutuhan mendatang dengan peristiwa itu sendiri. Adanya waktu tenggang ini merupakan alasan utama bagi perencanaan dan  peramalan. Jika waktu tenggang ini nol atau sangatkecil, maka perencanaan tidak diperlukan. Jika waktu tenggang ini panjang dan hasil peristiwa akhirbergantung pada faktor-faktor yang dapat diketahui,maka perencanaan dapat memegang peranan penting. Dalam situasi itu peramalan diperlukan untuk menetapkan kapan suatu peristiwa akan terjadi atau timbul, sehingga tindakan yang tepat dapat dilakukan. Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efesien (Purba : 2016).
Dari uraian yang sudah dijelaskan  dapat disimpulkan bahwa metode peramalan sangat berguna dan akan sasngat membantu dalam mengendalikan analisis data dari masa lalu. Sehingga dapat memberikan cara pemikiran pengerjaan yang teratur dan terarah, perencanaan yang sistematis serta memberikan ketepatan hasil peramalan yang dibuat atau disusun. Ketepatan dari ramalan merupakan hal yang sangat penting walaupun demikian perlu didasari bahwa suatu ramalan tetaplah ramalan, dimana selalu ada unsur kesalahannya. Sehingga yang perlu diperhatikan adalah usaha untuk memperkecil kemungkinan kesalahan tersebut.
0. Tujuan Peramalan
Tujuan peramalan adalah mendapatkan peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) yang biasa diukur dengan Mean Absolute Error (MAD) dan Mean Squre Error (MSE). Sehingga dengan adanya peramalan produksi manajemen perusahaan akan mendapatkan gambaran keadaan produksi dimasa yang akan datang, dan akan memberikan kemudahan manajeman perusahaan dalam menentukan kebijakan yang akan dibuat oleh perusahaan. Menurut Gaspersz tujuan peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dari item-item independent demand di masa yang akan datang.
0. Tahap-Tahap Peramalan
Menurut (Render dan Heizer : 2011) ada tujuh tahap peramalan, yaitu :
1. Menentukan tujuan Peramalan
1. Memilih unsur apa yang akan diramal.
1. Menentukan horison waktu peramalan (pendek,menengah, atau panjang).
1. Memilih tipe model peramalan.
1. Mengumpulkan data yang di perlukan untuk melakukan peramalan.
1. Memvalidasi dan menerapkan hasil peramalan.
1. Memantau keakurasian peramalan.
6. Metode Smoothing Exponential
Metode exponential smoothing merupakan metode peramalan yang cukup baik untuk peramalan jangka panjang dan jangka menengah, terutama pada tingkat operasional suatu perusahaan, dalam perkembangan dasar matematis dari metode smoothingdapat dilihat bahwa konsep exponential telah berkembang dan menjadi metode praktis dengan penggunaan  yang cukup luas, terutama dalam peramalan. 
Metode exponential smoothing merupakan pengembangan dari metode moving average yang dapat dilihat pada persamaan single exponential smoothing.Dalam metode ini peramalan dilakukan dengan mengulang perhitungan secara terus menrus dengan menggunakan data terbaru.
Kelebihan utama dari metode exponential smoothing adalah dilihat dari kemudahan dalam operasi yang relatif rendah, ada sedikit keraguan apakah ketepatan yang lebih baik selalu dapat dicapai dengan menggunakan (QS) Quantitatif System ataukah metode dekomposisi yang secara intuitif menarik, namun dalam hal ini jika diperlukan peramalan untuk ratusan item.
Apabila data yang dianalisa bersifat stationer, maka penggunaan metode rata-rata bergerak (moving average) atau single exponential smoothing cukup tepat akan tetapi apabila datanya menunjukan suatu trend linier, maka model yang baik untuk digunakan adalah exponential smoothing linier dari brown atau model exponential smoothing linier dari holt
0. Produksi
Definisi produksi menurut istilah yaitu proses mengeluarkan hasil atau penghasilan.Badan usaha merupakan rumah tangga usaha, sedang perusahaan merupakan alat atau tempat melaksanakannya produksi.
Produksi dalam arti ekonomi mempunyai pengertian semua kegiatan yang meningkatkan nilai kegunaan atau faedah (utility) suatu benda.Ini dapat berupa kegiatan yang meningkatkan kegunaan dengan mengubah bentuk atau menghasilkan barang baru (utility of form). Dapat pula meningkatkan kegunaan suatu benda itu karena adanya kegiatan yang mengakibatkan dapat berpindahnya pemilikan suatu benda dari tangan seseorang ke tangan orang lain. Dalam hal ini keguanaan suatu benda bertambah karena adanya kegiatan penyimpanan atau pergudangan. Dapat juga nilai kegunaan suatu benda bertambah karena ada kegiatan yang membawa atau memindahkan benda itu ke lain tempat yang lebih memerlukannya (utility of time). Misalnya kegiatan penyimpanan atau pergudangan. Dapat juga nilai kegunaan suatu benda bertambah karena ada kegiatan yang membawa atau memindahkan benda itu ke lain tempat yang lebih memerlukannya (utility of place).
	Produksi bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan digunakan untuk memenuhi permintaan antara maupun permintaan akhir. Permintaan antara yaitu barang dan jasa yang digunakan sebagai biaya antara di dalam proses produksi, sedangkan permintaan akhir yaitu barang dan jasa yang digunakan untuk konsumsi akhir. Barang dan jasa ini sebagian digunakan sebagai alat dikategorikan sebagai bahan modal
0.  Perangkat Pemodelan Sistem
Di dalam merancang suatu informasi perangkat lunak diperlukan suatu pemodelan sistem untuk menggambarkan dan mengkomunikasikan secara sederhana rancangan sistem yang dibuat agar mudah di pahami.
Melalui pemodelan sistem, dapat digambarkan aliran data yang diproses menjadi informasi dan aliran distribusinya secara sederhana, sehingga arus data dan informasi dapat terlihat secara jelas.Pemodelan sistem mempresentasikan visualisasi bentuk sistem yang diinginkan oleh pemakai.Sedangkan perangkat lunak yaitu susunan intruksi yang dimasukkan ke dalam komputer untuk dijalankan oleh komputer.

0. Flowchart
Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah di mengerti, mudah di gunakan oleh standar. Tahap penyelesaian masalah yang di sajikan harus jelas, sederhana, efektif dan tepat. Ada beberapa jenis flowchart, (Bangun : 2017).
1. Sistem Flowchart (bagan alir sistem)
Sistem flowchart dapat di definisikan sebagai bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari system. Bagian ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada dalam sistem.
1. Document Flowchart (bagan alir document)
Bagain alir dokumen (document flowchart) atau di sebut bagan alir formulir (from flowchart) merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.
1. Schematic Flowchart (bagan alir skematik)
Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem. Perbedaannya adalah bagan alir skematik selain menggunakan symbol-simbol bagan alir sistem juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang di gunakan.
1. Program Flowchart (bagan alir program)
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program.
1. Process Flowchart (bagan alir proses)
Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak di gunakan untuk teknik industri. Bagan alir juga berguna bagi analisis sistem untuk menggambarkan proses dalam satu prosedur.
0. Basis data (Database)
“Basis data terdiri dari dua suku kata basis dan data.Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang sedangkan data adalah presentasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan dsb”. Jadi Basis Data sendiri dapat diartikan sebagai “Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan dan diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah”. 
0.  HTML (Hyper Text Markup Language)
         HTML adalah sebuah bahasa markup yang di gunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah browser internet. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak di gunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang di sebut dengan SGML (Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah standard yang di gunakan secara luas untuk menampilkan standard internet yang didefinisikan dan di kendalikan penggunanya oleh Word Wide Web Consortium (W3C).
halaman web yang bersangkutan.
2.7.1 PHP
      PHP adalah bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah web server dan berfungsi sebagai pengolah data.PHP termasuk dalam HTMLembedded, yang artinya kode PHP dapat disisipkan pada sebuah halaman HTML. Menurut Kusrini (2008), kode-kode bahasa PHP dalam penulisannya menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP 
2.7.2 MYSQL
	MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program untuk membuat basis data dan bersifat open source, artinya siapa saja menggunakannya. (Prasetyo, Didik : 2008),  Merupakan salah satu basis data server yang berkembang di lingkungan open source dan didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL.

Pembahasan
3.1 Analisis Masalah
Sistem Pengendalian Produksi Jagung yang ada di Provinsi Jawa Barat kebanyakan masih menggunakan perkiraan, intuisi, dan kebiasaaan. Kesalahan dalam penafsiran menjadi sangat besar dan beresiko ketika menggunakan metode yang masih sederhana tersebut. Kesalahan tersebut bisa menyebabkan ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan atau persediaan jagung yang berlebihan. Kedua hal itu menjadi kerugian bagi para petani. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dibuat sebuah sistem peramalan produksi jagung untuk memprediksi hasil produksi jagung setiap tahunnya. Dengan adanya aplikasi peramalan akan banyak membantu para petani jagung salah satunya adalah bisa meningkatkan hasil panen jagung di Jawa Barat.  
3.2 Analisis Sistem
Analisis Sistem dilakukan dengan maksud untuk meneliti terhadap sistem yang ada dan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan informasi sehingga apabila terdapat kelemahan-kelemahan pada sistem tersebut dapat diusulkan perbaikannya. Diharapkan sistem mampu menjalankan fungsi sebagai berikut:
1. Sistem mampu melakukan perhitungan terhadap metode peramalan double exponential smoothing 
1. Sistem mampu melakukan perhitungan ketepatan metode peramalan
Analisis Data
Analisa data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.
Dalam penelitian analisis data bisa menggunakan kualitatif dan kuantatif. Analisis kualitatif menggabungkan faktor-faktor seperti intuisi pengambilan keputusan, pengalaman pribadi dan sistem nilai.  Sedangkan analisis kuantitatif menggunakan model matematika yang beragam dengan data masa lalu.
Analisis kuantitatif yang dilakukan unuk analisis peramalan produksi barang untuk periode mendatang menggunakan metode time series.hasil peramalan digunakan untuk menentukan atau menetapkan target produksi jagung di Provinsi Jawa Barat dan dapat dijadikan acuan untuk menyusun perencanaan yang baik di masa mendatang. Data kuantitatif tersebut diolah menggunakan microsoft excel sehingga akan diketahui apakah data tersebut memiliki unsur trend, siklus atau musiman. karena berguna untuk menduga sementara metode yang akan digunakan.
Sistem dapat menampilkan hasil perhitungan peramalan dan error, sehinggan bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan.

IMPLEMENTASI
4.1	Implementasi
        Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun. System pengolahan program merupakan suatu kesatuan pengolahan yang terdiri dari prosedur dan pelaksanaan data. Komputer sebagai sarana pengolahan program haruslah menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung dalam pengolahan. Secara professional harus memenuhi akses yaitu, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
4.1.1 Spesifikasi Hardware 
          Spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk implementasi pembuatan dan menjalakan program agar berjalan dengan baik adalah sebagai berikut :
1. Processor		: Intel(R) Core(TM) i3-2367M CPU @ 1,4GHz
2. Memory (RAM)	: 4,00 GB
3. Hardisk		: 500 GB
4. 	System Type		: 64-bit Operating System 
4.1.2 Spesifikasi Sofware
         Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi pembuatan dan menjalankan program adalah sebagai berikut:
1. Operating System 	: Windows 8
2. Compiler Sofware 	: PHP dan Miscosoft Excell
3. 	System Database 	: Mysql

4.2 Implementasi System
       Implementasi antarmuka adalah di mana terjadi dialog antara system dan pengguna yang mungkin system menerima intruksi maupun memberikan informasi kepada pengguna. Implementasi antarmuka pada system ini dibagi menjadi dua, yaitu tampilan aplikasi untuk admin dan tampilan aplikasi untuk user. Tampilan aplikasi untuk admin yang di dalamnya terdapat menu data admin, pertanyaan, penyakit dan logout. Sedangkan menu pengguna tampilan utama sama seperti admin hanya saja pengguna hanya bisa akses konsultasi saja.
4.2.3 Pengujian
Dalam pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai MAPE dari setiap parameter alfa 0.1 sampai 0.9. Selanjutnya akan diambil nilai MAPE yang paling kecil. Dalam kasus ini, MAPE terkecil yang didapat adalah 8.57% pada alfa 0.4 dengan hasil peramalan jumlah produksi jagung tahun 2016 sebesar 1049839.84 ton. 
MAPE terkecilnya berada pada kasus alfa 0.4. Berarti alfanya mendekati nilai , yang bisa diartikan bahwa plot data jumlah produksi jagung tahun 1993-2015 tidak terlalu fluktuatif sehingga parameter pemulusannya tidak terlalu tinggi.
5.1 KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah di lakuakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem dapat memberikan informasi kebutuhan jumlah produksi jagung dengan menganalisa tingkat kesalahan terkecil pada hasil ramalan dari afla 0.1 sampai 0.9.
2. Pada hasil peramalan ini nilai MAPE terkecil terdapat pada alfa 0.4 dengan nilai MAPE 9,38 dan hasil peramalan jumlah produksi jagung pada Provinsi Jawa Barat.
3. Pola trend yang dihasilkan dari peramalan produksi jagung pada Provinsi Jawa Barat adalah pola naik.
4. Dari plot data jumlah produksi jagung tahun 1993-2015 tidak terlalu fluktuatif sehingga parameter pemulusannya tidak terlalu tinggi yaitu sebesar 0.4.
5.2 Saran
[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian ini, masih terdapat banyak kekurangan yang dapat diperbaiki untuk pengembangan berikutnya. Beberapa saran yang dapat diberikan diantaranya adalah.
1. Diharapkan produksi jagung pada Provinsi Jawa Barat tidak hanya menggunakan metode Double exponential smoothing tapi bisa lebih dikembangkan lagi dengan metode-metode lainnya.
Pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya membahas jumlah produksi jagung saja, contohnya produksi produk Padi, Umbi-Umbian dan sebagainya.
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